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ABSTRAK

Rahmad Ridho, 2019. Kontribusi Kekuatan Otot Lengan Terhadap Kemampuan Servis
Panjang Pada Permainan Bulutangkis Di PB. Bintang Muda Pekanbaru.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi kekuatan otot lengan terhadap
kemampuan servis panjang pada permainan bulutangkis di PB. Bintang Muda Pekanbaru yang berjumlah
25 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling sehingga jumlah sampel pada
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BAB |
PENDAHULLUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan kegiatan fisik yang mengandung sifat permainan dan Dberisi
perjuangan melawan diri sendiriatau dengan orang lain atau konfrontasi dengan unsur-unsur alam.
Kegiatan olahraga meliputi gaya pertandingan, maka kegiatan itu harus dilaksanakan dengan
semangat atau jiwa sportif. Pada olahraga kelompok mendorong manusia saling bertanding dalam
suasana kegembiraan dan kejujuran: Olahraga memberi kemungkinan padatercapainya rasa saling
mengerti dan menimbulkan solidaritas serta tidak mementingkan diri sendiri. Olahraga juga dapat
dijadikan alat pemersatu.

Olahraga juga dapat membuat tubuh seseorang menjadi sehat jasmani dan rohani yang
akhirnya akan membentuk manusia yang berkualitas. Mengingat pentingnya peranan olahraga
dalam kehidupan manusia, juga dalam usaha ikut serta memajukan manusia Indonesia berkualitas,
maka pemerintah Indonesia mengadakan pembinaan dan pengembangan. di bidang olahraga, seperti
mengadakan pertandingan-pertandingan olahraga yang biasanya diikuti oleh para olahragawan.

Didalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional mengenai Pembinaan dan Pengembangan Olahraga didalam Bab VI pasal
22 menyatakan "Pemerintah™ melakukan pernbinaan dan pengembangan olahraga melalui
penetapan kebijakan, penataran atau pelatihan, koordinasi, konsultasi, komunikasi, penyuluhan,
pembimbingan, pemasyarakatan, perintisan penelitian, uji coba, kompetisi, bantuan, pemudahan,
perizinan, dan pengawasan.

Berpedoman pada penjelasan di atas dapat diketahui bahwa olahraga merupakan salah satu
aspek yang sangat diperhatikan pemerintah. Undang-undang keolahrgaan dibuat guna dijadikan

landasan penyelenggaraan segal ! yang berhubungan dengan keolahragaan nasional.



Mengenalkan olahraga prestasi kepada generasi muda merupakan langkah yang ditempuh
pemerintah guna mencari bibit-bibit atlet agar regenerasi atlet tetap berjalan.

Peranan pembinaan kesehatan jasmani dan rohani bagi setiap anggota masyarakat sangat
penting artinya dalam mendukung pelaksanaan pembangunan manusia seutuhnya. Usaha ini dapat
dicapai melalui suatu rangkaianspembinaan dan peningkatan_prestasi di dalam berbagai cabang
olahraga. Pembinaan meliputi pelatih, kepengurusan serta usaha memasyarakatkan olahraga dan
mengolahragakan masyarakat di seluruh indonesia.

Dengan potensi-potensi. yang *~dimiliki manusia, terdorong untuk kreatif dan
mengembangkan diri, tetapi juga optimis atas realisasi dari potensi-potensi.itu apabila lingkungan
memungkinkannya. Kecerdasan seorang pelatih mengarahkan dan membaca kemampuan skill
atletnya agar dapat di tempatkan yang sesuai dengan kemampuan atlet. Meprioritaskan latihan
yang mendukung pada olahraga yang ditekuni yang dituangkan dalam program latihan seperti
halnya dalam meningkatkan kemampuan teknik dasar bulutangkis atlet.

Bulutangkis merupakan sebuah cabang olahraga yang memukul dan menangkis bola yang
terbuat dari bulu. permainan ini dilakukan oleh dua orang. (permainan tunggal) atau empat orang
(permainan ganda). Dalam cabang olahraga bulutangkis terdapat berbagai teknik dasar,
diantaranya teknik service, smash, lob, drop.

Dalam melakukan teknik-teknik bulutangkis maka, pemain harus memiliki kekuatan otot
lengan yang maksimal agar gerakan teknikyang dilakukan dapat dilaksanakan dengan baik, salah
satunya adalah saat melakukan teknik servis panjang. Kekuatan otot lengan adalah kemampuan
otot lengan seseorang dalam melakukan suatu gerakan dalam bentuk pukulan, mengangkat atau
menahan suatu beban. Kekuatan otot lengan yang baik akan menghasilkan pukulan servis panjang
yang bagus.

Sevis merupakan pukulan yang paling penting sebab servis berarti melempar shuttlecock



untuk memukul dimainkan dan awal setiap poin. Salah satu bentuk servis adalah servis panjang
atau long service adalah servis yang dilakukan dengan memukul cock dari bawah dan diarahkan
ke belakang atas lapangan permainan lawan, sehingga lawan akan kesulitan mengembalikan cock
yang seolah-olah seperti cock keluar dari lapangan sehingga akan membingungkan lawan untuk
mengembalikan cock atau tidaks

Namun berdasarkan._pengamatan pada Atlet PB. Bintang Muda Pekanbaru dalam
permainan bulutangkis dijumpai masalah sebagian atlet melakukan servis panjang, masih kurang
akurat seperti cock yang yang diservis tidak jatuh dibagian belakang lapangan lawan, masih adanya
atlet yang belum menguasai teknik servis panjang yang benar. Selain itu, eock yang yang diservis
tidak melambung tinggi-ke arah belakang sehingga menjadi bola tanggung sehingga memudahkan
lawan untuk langsung melakukan serangan balik, masih banyak atlet yang melakukan kemampuan
servis panjang dengan koordinasi yang kurang dinamis dan terkesan kaku. Padahal servis
merupakan modal awal seorang pemainbulutangkis. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan,
maka tertarik mengadakan penclitian tentang :“Kontribusi Kekuatan Otot Lengan Terhadap
Kemampuan Servis Panjang Pada Permainan'Bulutangkis Di PB. Bintang Muda Pekanbaru’’.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang peneliti kemukakan diatas peneliti mengidentifikasi
masalahh sebagai berikut :
1. Sebagian atlet ketika melakukan servis panjang, masih kurang akurat seperti cock yang

diservis tidak jatuh dibagian belakang lapangan lawan

2. Masih adanya atlet yang belum menguasai teknik servis panjang yang benar
3. Cock yang yang diservis tidak melambung tinggi ke arah belakang sehingga menjadi bola

tanggung sehingga memudahkan lawan untuk langsung melakukan serangan balik
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4. Masih banyak atlet yang melakukan kemampuan servis panjang dengan koordinasi yang
kurang dinamis dan terkesan kaku.
C. Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang ada maka penulis membatasi penelitian ini pada:
kontribusi kekuatan otot lengan

adap kemampuan servis panjang pada permainan bulutangkis

penelitian ini sesuai
dengan latar belakan S yaitu : untuk-mengetahui-ke atan otot lengan terhadap

kemampuan servis panjang pada a 3. Bintang Muda Pekanbaru.

dalam bidang olahraga.
3. Sebagai bahan informasi untuk pemain bulutangkis khususnya pada Atlet PB. Bintang Muda
Pekanbaru.
4. Bagi Jurusan/Fakultas, sebagai sumbangsih bacaan bagi mahasiswa jurusan pendidikan jasmai

kesehatan dan rekreasi di FKIP Universitas Islam Riau.
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5. Bagi penulis, untuk memahami salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana (S1)
pada program studi pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi di FKIP Universitas Islam

Riau.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Hakikat Kekuatan Otot Lengan

a. Pengertian Kekuatan

keuntungan dapat me an bola del a€ - )song sehingga sulit
dijangkau lawan, me

Kekuatan me

jenis berdasarkan bentuk dan waktu pelaksa erja dilakukan. jenis-jenis tersebut adalah
sebagai berikut (1) kekuatan umum, (2) kekuatan khusus, (3) kekuatan maksimum, (4) kekuatan
mutlak, (5) kekuatan nisbi, (6) kekuatan kecepatan (daya ledak), (7) kekuatan daya tahan (daya

tahan otot).



Kekuatan merupakan unsur yang sangat penting dalam aktivitas olahraga, karena kekuatan
merupakan daya penggerak dan pencegah cedera. Terdapat beberapa macam tipe kekuatan yang
harus diketahui, yaitu kekuatan umum, kekuatan khusus, kekuatan maksimum, daya tahan
kekuatan, kekuatan absolute dan kekuatan relatif. Ismaryati (2008:111) mengatakan bahwa
kekuatan adalah tenaga kontruksiretot yang dicapai dalam sekalirusaha maksimal. Usaha maksimal
ini dilakukan oleh otot atau sekelompok otot untuk mengatasi suatu tahanan.

Hal di atas sejalan dengan pendapat Harsono (2001:24) bahwa kekuatan adalah
kemampuan otot atau sekelompek'otot menggerakkan (force) untuk melawan sebuah tahanan.
Pembinaan kondisi fisik khususnya kekuatan merupakan yang mendasar kemampuan motorik,
yang dikembangkan melalui aspek psikomotor. Jadi seseorang tidak akan dapat melakukan teknik
dasar cabang olahraga apapun tanpa didasari kekuatan otot-ototnya, kemampuan jantung, paru-
paru dan peredaran darahnya, kelenturan persendian serta otot lainnya.

Kekuatan ditampilkan dalam beniuk serangkaian-gerak yang berkesinambung mulai dari
menggerakkan beban ringan berulang-ulang. Kekuatan absolut merupakan kemampuan siswa
untuk melakukan usaha yang maksimal-tanpa memperhitungkan berat.badannya. Adapun bentuk
latihan yang cocok untuk mengembangkan kekuatan adalah latihan-latihan tahanan, dimana
seseorang harus mengangkat, mendorong atau menarik suatu beban. Beban tersebut bisa beban
anggota tubuh ataupun beban atau bobot dari luar. Agar hasilnya efektif, latihan-latihan tahanan
haruslah dilakukan sedemikian rupa sehingga siswa harus mengeluarkan tenaga maksimal atau
hampir maksimal untuk menahan beban tersebut. Sedangkan menurut Bompa dalam Ismaryati
(2008:110) menerangakn terdapat beberapa macam tipe kekuatan yang harus diketahui, yaitu
“kekuatan umum, khusus, maksimum, daya tahan kekuatan, absolut dan kekuatan relatif”.

Sedangkan yang dimaksud dengan otot lengan yang dimaksudkan adalah jaringan otot yang berada



pada daerah lengan. Adapun dalam penelitian ini akan dibahas lebih lanjut tentang kontribusi
kekuatan otot tangan terhadap hasil servis panjang bulutangkis.

Dari pendapat-pendapat tentang kekuatan seperti dikemukakan oleh para ahli tersebut
dapat disimpulkan bahwa kekuatan adalah kemampuan seseorang menahan atau melakukan
tekanan tertentu dengan melakukan kontraksi otot dalam tubuhratau otot anggota tubuh

b. Faktor Yang Mempengaruhi Kekuatan Otot Lengan

Kekuatan merupakan salah satu unsur dari komponen kondisi fisik yang diperlukan pada
setiap cabang olahraga sesuai dengan-karakteristik cabang'olahraga yang bersangkutan. Upaya
memperoleh kekuatan otot yang baik, maka harus dilatih dengan baik dan benar. Selain latihan
yang teratur, kekuatan juga dipengaruhi oleh unsur lainnya. Menurut Irawadi (2011:51) faktor-
faktor yang mempengaruhi kekuatan adalah:

1) Koordinasi intermuskular, yaitu interaksi beberapa kelompok otot sewaktu melakukan
aktivitas

2) Koordinasi intramuskuler, yaitu dimana kekuatan (hasil gaya) juga tergantung pada fungsi
saraf otot yang terlibat dalam pelaksanaan tugas aktifitas fisik tersebut

3) Reaksi otot terhadap rangsangan saraf yaitu otot akan memberikan reaksi terhadap
rangsangan latihan sebesar 30% dari potensi yang dimiliki otot yang bersangkutan

4) Sudut sendi yaitu beberapa. penemuan mengatakan bahwa kekuatan maksimum akan
dicapai apabila sendi yang terlibat saat aktivitas berada pada keadaan yang benar-benar
lurus atau mendekati keadaan itu.

Jika dilihat dari faktor penentu kekuatan otot menunjukkan bahwa, besarnya koordinasi
intermuskular dan intramuskuler serta reaksi otot dan sudut sendi adalah faktor yang dominan yang

akan menentukan baik tidaknya kekuatan otot yang dimiliki oleh seseorang. Hal ini berarti,



semakin baik keempat faktor tersebut, maka semakin besar sehingga semakin kuat pula
kemampuannya.

Menurut Syafruddin (2011:70) kekuatan merupakan kemampuan untuk menggerakkan
sebuah masa, (tubuh sendiri, lawan, alat) dan juga untuk mengatasi suatu beban melalui kerja otot.
Dari kutipan ini dapat dipahami‘bahwa kekuatan merupakan kemampuan otot atau tarik menarik
otot untuk mengatasi beban atau tahanan, baik beban tubuh sendiri ataupun beban dari luar.

Kemudian Mylsidayu (2015:98) “menyatakan bahwa kekuatan adalah komponen dasar
biomotor yang diperlukan dalam. setiap cabang olahraga/dan sangat penting dalam proses
mencetak atlet.” Hal ini disebabkan karena 1) kekuatan merupakan daya penggerak setiap aktivitas
fisik; 2) kekuatan memegang peranan penting dalam melindungi atlet/orang dari kemungkinan
cidera; dan 3) kekuatan dapat mendukung kemampuan kondisi fisik yang lebih efisien. Meskipun
banyak aktivitas olahraga yang lebih memerlukan kelincahan, kelentukan atau fleksibilitas,
kecepatan, daya ledak dan sebagainya, namun faktor-fakter tersebut tetap dikombinasikan dengan
faktor kekuatan agar diperoleh hasil yang baik.

2. Hakikat Servis Panjang

Menurut Toni (2007:25) disebutkan bawah dalam bulu tangkis, servis yang baik akan
memberikan kesempatan yang baik pula untuk mencetak angka dan memenangkan permainan.
Untuk mendapatkan servis yang legal, kontak dengan bola harus dilakukan di bawah pinggang dan
tangkai raket harus mengarah ke bawah. Seluruh kepala raket harus dapat dilihat di bawah setiap
bagian pegangan raket sebelum memukul bola.

Menurut Wardana (2017:5) Servis panjang atau long serve adalah, sebuah pukulan pertama
yang dilakuan seorang pemain dengan melambungkan cock setinggi mungkin sehingga cock jatuh

horizontal ke bawah dengan tujuan agar cock jatuh pada sasaran yang di inginkan.



Kemudian Toni (2007:25) menambahkan bahwa servis panjang adalah servis dasar anda.
Servis ini mengarahkan bola tinggi dan jauh, dan bola harus berbalik dan jatuh sedekat mungkin
dengan garis batas belakang dengan demikian, bola lebih sulit untuk diperkirakan dan dipukul,
sehingga semua pengembalian lawan kurang efektif.

Selanjutnya Toni (2007:25) juga menjelaskan bahwasservis pendek dan rendah paling
sering digunakan dalam partai ganda. Karena lapangan servis untuk partai ganda berukuran 30
inchi (0,76 meter) lebih pendek dan 18 inchi (0,46 meter) lebih luas dari lapangan servis untuk
partai tunggal, servis rendah kelihatannya lebih efektif Untuk partai ganda. Servis ini dapat
dilakukan baik dari sisi forehand maupun backhand. Variasi servis tanggung lainnya adalah servis
drive dan flick. Servis_ini merupakan alternatif yang baik yang membuat lawan hanya memiliki
sedikit waktu untuk bertindak dan dapat menghasilkan angka dengan cepat. Namun, kedua servis
tersebut dipukul ke arah atas, dan anda harus menggunakan servis tersebut hanya jika servis
tersebut tidak diperkirakan lawan.

Menurut Rizal (2013:208) Servis panjang dalam permainan bulutangkis merupakan
gerakan yang sangat kompleks, yang dimulai‘dari gerakan awal, gerakan pelaksanaan sampai pada
gerakan lanjutan. Sehubungan dengan hal Kemajuan teknologi dan perkembargan ilmu
pengetahuan banyak memberi temuan-temuan baru tentang upaya peningkatan prestasi cabang
olahraga bulutangkis. Upaya tersebut berupa penguasaan-keterampilan gerak teknik termasuk
keterampilan teknik melakukan servis panjang, teknik tersebut merupakan salah satu teknik yang
cukup merepotkan pengembaliannya disebabkan karena pengambilannya jauh di belakang
lapangan, sehingga pengembaliannya mudah diterka arah bola oleh lawan.

Menurut Toni (2007:25) menjelaskan bahwa servis panjang hampir sama dengan gerakan

mengayun pada pukulan forehand underhand. Anda harus berdiri di dekat garis tengah dan kira-
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kira 4 hingga 5 kaki (1,5 meter) di belakang garis servis pendek. Posisi ini menempatkan anda
dekat dengan bagian tengah lapangan dan kira-kira sama jauhnya dengan semua sudut lapangan.

Salah satu kaki anda harus dimajukan ke depan dengan kaki yang dominan berada di belakang.

Jari telunju ang bola pada bagian

dasarnya, diulurka Tahan tangan yang
memegang raket pa gan dan pergelangan
tangan berada dalam n berat badar anda dari
kaki yang di belakang ah untuk memukul bola

kira-kira pada ketinggia

Gambar 2. Sikap Sewaktu Memukul Shuttle Cock
(Toni, 2007:26)
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Putaran tangan bagian bawah dan gerakan pergelangan tangan merupakan sumber dari tenaga
yang dikeluarkan. Gerakan akhir servis anda adalah ke arah atas dengan arah yang sejalan

denganbola danberakhir di atas bahu tangan yang tidak memegang raket.

“‘
-~

2NNt

Service panja

Khairuddin (2000:12

A%
s
>
(@]
=
D
=
QD
=
~
QD
>
=,
>
(@)
Q,

kebelakang daerah la

yang dilakukan diawal |

R -
o
ok
QD
N
QD
>
(=]
S
@
=
QD
=
)
S
S

disebut dengan pukulan se

: i'?'
5N
&

Menurut Khairuddin
untuk permainan tunggal, disebabka

a. Dengan mengarahkan bola tinggi kebelakang berarti mendesak lawan sampai kepada garis
belakang sehingga daerah pertahanan bagian depan terbuka lebar.

b. Dengan melambungkan bola setinggi mungkin kebelakang bola akan jatuh dalam keadaan
tegak lurus dengan lantai. Bola dalam keadaan posisi semacam ini sangat sulit untuk
dipukul, apalagi memukul dengan pukulan smash.

c. Servis tinggi sangat tepat dilakukan pada saat lawan kehabisan tenaga. Dengan servis ini
lawan dipaksa untuk bergerak dalam daerah yang lebih luas dan mengeluarkan tenaga yang
lebih besar



Kemampuan atlet dalam melakukan teknik bulutangkis, khususnya servis panjang
tidak terlepas dari peranan seorang pelatih. Karena menurut Putri (2012:2) seorang pelatih
hendaknya mengetahui kemampuan anak didiknya, baik kelebihan pukulan yang dimiliki
maupun tingkat kegagalan pukulan yang dominan pada saat bertanding. Selain itu, pelatih
juga harus pandai memahami.perbedaan karakter dan strategi.saat bertanding antara pemain
pengguna tangan kanan danpemain pengguna tangan kiri (Kidal), sehingga diperlukan analisis
pertandingan saat atletnya bertanding untuk digunakan sebagai bahan evaluasi dalam
memperbaiki dan meminimalisic:itingkat kegagalan pukulanratlet tersebut.

Adapun bentuk gerakan servis panjang yang harus diperhatikan menurut Wijaya
(2017:109) adalah:

Posisi awal; (1) Peganglah kok setinggi pinggang. (2) Posisi raket dipegang dari arah
belakang, telapak tangan menghadap ke depan. (3) ketika raket mengayun dan
mengenai bola bersamaan dengan melepas kok. Gerakan; (1) Kok harus dipukul
dengan menggunakan tenaga penuh agar kok melayang tinggi dan jatuh tegak lurus
dibagian belakang garis lapangan.lawan. (2) -Saat memukul kok kedua kaki terbuka
selebar pinggul dan kedua telapak kaki senantiasa kontak dengan lantai. (3) Perhatikan
gerakan ayunan raket kebelakang,kedepan dan setelah melakukan pukulan harus
dilakukan dengan sempurna:Serta diikuti gerak peralihan titik berat badan dari kaki
kebelakang kaki.depan yang hanus berlangsung Kontinue dan harmonis. (4) Biasakan
selalu berkonsentrasi sebelum memukul kok.

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa setiap pemain bulutangkis saat melakukan
servis harus dapat memperhatikan pegangan kok yang harus setinggi pinggang, posisi raket
yang dipegang, ayunan raket yang bersamaan dengan dilepasnya kok. Pukulan servis panjang
ini harus dilakukan dengan bertenaga agar kok melayang tinggi dan jatuh tegak lurus dibagian
belakang garis lapangan lawan, serta dengan konsentrasi yang tinggi.

Menurut Setiawati (2014:3) “tujuan servis panjang antara lain (1) untuk menghindari

permainan depan bagi lawan yang bagus main netting, (2) untuk mempercepat kelelahan fisik

lawan, (3) mengukur kemampuan smes lawan, (4) membuka posisi depan lawan”. Dari



kutipan ini dapat diketahui bahwa tujuan utama dari pukulan servis panjang ini adalah untuk
menghindari permainan netting, menguji kemampuan lawan dalam melakukan smash dan
untuk mempercepat kelelahan fisik lawan serta untuk membuka posisi depan lawan.

3. Hakikat Permainan Bulutangkis

a. Pengertian Permainan Bulutangkis

Bulutangkis disebut-sebut merupakan olahraga yang paling digemari di indonesia setelah
sepakbola. dimana-mana kita dapat melihat orang bermain bulutangkis, termasuk bulutangkis
sebagai hiburan yang dimainkan.dihalaman rumah, dijalan,’atau, ditaman umum. ditinjau dari cara
bermainnya bulutangkis atau badminton adalah olahraga raket yang dimainkan oleh dua orang
(untuk tunggal) atau dua pasang (untuk ganda) yang mengambil posisi berlawanan dibidang
lapangan yang dibagi dua oleh sebuah jaring (net).

Menurut Ni’'mah dan Deli (2017:46) Permainan bulutangkis adalah permainan yang sarat
dengan berbagai kemampuan dan keterampilan gerakstubuh yang kompleks, dimana seorang
pemain harus melakukan gerak cepat, melompat, memutar tubuh dan berusaha menjangkau kok,
serta melakukan serangan dan bertahan-namun tanpa kehilangan keseimbangan tubuh.

Menurut Aksan (2012:13-14) para pemain meraih angka dengan memukul bola permainan
berupa shuttlecock dengan raket melawati net dan jatuh dibidang permainan lawan. Tiap pemain
atau pasangan hanya boleh memukul. shutlecock sekali sebelum shuttlecock melewati net. sebuah
reli berakhir jika shuttlecock menyentuh lantai atau menyentuh tubuh seorang pemain.

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa untuk mencapai kemenangan dalam bermain
bulutangkis, maka pemain harus dapat memukul shuttlecock dan berusaha menjatuhkannya di
dalam lapangan lawan, dimana pemain hanya boleh menyentuh shuttlecock sekali melewati net

dan reli permainan akan berakhir jika shuttlecock telah menyentuh tubuh atau lantai.
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b. Teknik Dalam Permainan Bulutangkis
1. Cara Pegangan Raket (Grip)

Salah satu teknik dasar dalam permainan bulutangkis yang sangat penting dikuasai oleh
setiap calon pemain bulutangkis adalah pegangan raket (grip). mengusai cara dan teknik pegangan
raket yang betul merupakan me

l penting untuk dapat bermain_bulutangkis dengan baik pula.

Pada dasarn : : : et. Ake api, hanya ada dua bentuk

yang sering digunakan dala Kk, vai gang r dan backhand. Semua

permainan.
Bagi yang melakukan tahap awa a pemula biasanya diajari cara memegang
forehand terlebih dahulu, kemudian baru backhand. Bagi yang sudah terampil, akan terlihat

pegangan raketnya hanya saat grip. Ini terajadi karena pergesaran pegangan tangan dari forehand

ke backhand dan sebaliknya hanya sedikit yang terjadi secara otomatis.



Menurut Aksan (2012:53-54) pegangan raket yang benar dan memanfaatkan tenaga
pergelangan tangan pada saat memukul shuttlecock, dapat meningkatkan mutu pukalan dan
memperlaju jalannya kok. Ini berarti pemain telah menggunakan tenaga secara lebih efisien dan
efektif. Itulah sebabnya sejak dini seorang pemain harus membiasakan memukul shuttlecock

dengan menggunakan pergelangan.tangan (tenaga pacut).

2nyamping pegang
etakan pada bagian
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Gambar 5. Pegangan/grip backhand
(Aksan, 2012.56)



2. Servis (Service)

Servis merupakan teknik permulaan untuk mengawali permainan bulutangkis, dengan
servis maka ataran permainan bulutangkis langsung berlaku. Pukulan servis merupakan pukulan
yang sangat menentukan dalam awal perolehan nilai, karena pemain yang melakukan servis
dengan baik dapat mengendalikan.jalannya permainan, misalnya.sebagai strategi awal serangan.

Menurut Ni’mah dan Deli (2017:33) servis yaitu awal yang dilakukan oleh pemain
bulutangkis ketika akan memulai pertandingan, servis dilakukan dengan cara sebagai berikut (1)
pada saat memukul, tinggi kepalaxaket tidak melebihi pegangan raket, (2) kok dipukul di bawah
pinggang pemain, (3) mengayunkan raket dan memukul kok dalam satu rangkaian, (4) kaki statis
dan berpindah ketika kok sudah dipukul.

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa servis merupakan teknik awal mula dimulainya
permainan bulutangkis, shuttlecock dipukul dengan tinggi kepala raket tidak melebihi pegangan
raket, shuttlecock dipukul di bawah pinggang dan pemain.mengayunkan raket bersamaan dengan
dilepaskannya shuttlecock serta posisi kaki yang statis dan berpindah setelah shuttlecock dipukul.

Menurut Sholeh.#(2018:72) Service) adalahpukulan pertama yang harus dilakukan,
bagaimana aturan service akan kita bahas di halaman berbeda, yang penting yang perlu diketahui
terlebih dahulu adalah apa‘saja pukulan yang dapat dilalukan saat service. Pukulan servis drive,
pukulan servis pendek, pukulan servis panjang ( long service ).

Menurut Aksan (2012:65) dalam permainan bulutangkis, servis merupakan modal awal
untuk memenangi pertandingan. Dengan kata lain, seorang pemain tidak bisa meraih angka jika
tidak bisa melakukan servis dengan baik. Sayangnya banyak pelatih dan pemain tidak memberikan

perhatian khusus melatih dan menguasai teknik dasar ini. Sikap seperti ini merupakan kekeliruan



besar. Kita mengetahui bahwa angka atau point dalam permainan bulutangkis tidak akan tercipta
jika pemain tidak mahir melakukan servis dengan baik dan benar.

Menurut kutipan di atas berarti servis yang kita lakukan haruslah melambung tinggi
kebelakang dan jatuh pada bidang servis yang telah ditentukan. Didalam permainana bulutangkis,
servis merupakan modal awal untuk bisa memenangkan pertandingan. Dengan kata lain, seorang
pemain tidak bisa mendapatkan angka apabila tidak bisa melakukan servis dengan baik. Sehingga
banyak pelatih dan juga pemain tidak memberikan perhatian khusus untuk melatih dalam
menguasai teknik dasar ini. Olehkarena itu, sikap tersebut merupakan kekeliruan besar.

Menurut Aksan (2012:66) servis panjang dapat dilakukan dengan cara berikut: (1) jenis
servis ini terutama digunakan dalam permainan tunggal, (2) kok harus dipukul dengan
menggunakan tenaga penuh agar kok melayang tinggi dan jatuh tegak lurus di bagian belakang
garis lapangan lawan, (8) saat memukul kok, kedua kaki terbuka selebar pinggul dan kedua telapak
kaki senantiasa kontak dengan lantai, (4).perhatikan gerakan ayunan raket, ke belakang, ke depan
dan setelah melakukan pukulan harus dilakukan dengan sempurna serta diikuti gerak peralihan
titik berat badan dari kaki belakang ke-kaki/depan, yang-berlangsung.kontinu dan harmonis, (5)
biasakan selalu berkonsentrasi sebelum memukul kok, (6) hanya dengan berlatih tekun dan
berulang-ulang tanpa mengenal lelah, kita dapat menguasai teknik servis forehand tinggi (servis
panjang) dengan sebaik-baiknya.

3. Smash

Pengertian smash menurut Ni’mah dan Deli (2017:39) yaitu smash disebut juga dengan
pukulan mematikan, pukulan ini ialah pukulan overhand yang diarahkan ke bawah dengan tenaga
penuh. Pukulan ini merupakan salah satu jenis pukulan yang dilakukan untuk menyerang lawan.

Pukulan smash termasuk ke dalam pukulan keras yang sering dilakukan oleh pemain bulu tangkis



untuk mematikan gerak lawan. Pukulan smash memiliki karakteristik yang keras, laju kok yang
cepat dan menukik ke lantai lapangan.

Menurut Zarwan (2010:103) pukulan smash merupakan pukulan kunci untuk mematikan
shuttlecock dipihak lawan, pukulan ini merupakan pukulan penyelesaian yang shuttlecock sangat
sulit dikembalikan. Ciri pukulan‘ini adalah jalan shuttlecocknyakeras dan menukik tajam ke arah
lapangan lawan, oleh sebab. itu, untuk melakukan pukulan.smash harus dilengkapi dengan
kemampuan untuk mengkombinasikannya dengan pukulan dropshot, menggunakan smash pada
saat yang tepat, ketepatan arah yang mematikan pada lawan:

Menurut Aksan (2012:78) smash adalah pukulan overhead (atas) yang diarahkan ke bawah
dan dilakukan dengan tenaga penuh. Pukulan ini identik sebagail pukulan menyerang, karena itu,
tujuan utamanya untuk mematikan lawan. Pukulan smash adalah pukulan keras yang sering
digunakan dalam permainan bulutangkis. Karakteristik pukulan ini adalah keras, laju jalannya kok
cepat menuju lantai lapangan, sehingga-pukulan ini.membutuhkan aspek kekuatan otot tungkai,
bahu, lengan, dan fleksibelitas pergelangan tangan serta koordinasi gerak tubuh yang harmonis.
c. Sarana dan Prasarana Permainan Bulutangkis

Adapun saran dan prasarana olahraga bulutangkis dapat diuraikan pada pembahasan
dibawah ini:

1. Raket

Menurut Poole (2013:12-13) Umumnya, panjang raket 65-67 cm dan beratnya 100-200
gram (untuk raket dari bahan campuran serat karbon atau titanium). Untuk tali (senar) raket,
dewasa ini umumnya terbaut dari bahan nilon kualitas tinggi dengan diameter 0,65-0,70 mm.

Bentuk raket dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Shuttlecock am dan mempunyai 14-
16 helai bulu, panja eter ujung lingkaran
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3. Lapangan Bulutangkis
Menurut Aksan (2012:34-35) Lapangan bulutangkis berbentuk persegi panjang dan dibagi

dua oleh sebuah jaring (net). Lapangan biasawanya ditandai dengan gari-garis untuk permainan
tunggal dan ganda, lapangannya lebih lebar tapi dengan panjang yang sama. panjang lapangan
adalah 44 kaki (13,4 m) dan lebar 20 kaki (6,1 m) untuk ganda dan 17 kaki (5,18 m) untuk tunggal.

Wilayah servis ditandai dengan garis yang membagi dua lapngan dan garis yang melintang sejauh
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6 kaki 6 inci (1,98 m) dari jaring (net). Untuk ganda dibatasi juga oleh garis bagian belakang, yang
berjarak 2 kaki 6 inci (0,76 m) dari gaaris belakang.

Berikut bentuk lapangan dalam permainan bulutangkis seprti gambar dibawah ini:

dan 1,52 cm (5 kaki) ditengah lapangan.

B. Kerangka Pemikiran
Masih kurang optimalnya hasil servis panjang pada saat obersevasi, terhadap hasil Atlet
PB. Bintang Muda Pekanbaru dalam olahraga bulutangkis tersebut, padahal servis merupakan

modal awal yang harus dimiliki setiap pemain bulutangkis long service adalah suatu pukulan
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dalam permainan bulu tangkis yang dilakukan dengan tujuan untuk menerbangkan shuttlecock
setinggi mungkin mengarah jauh kebelakang garis lapangan.

Servis panjang ini merupakan salah satu teknik permulaan yang digunakan untuk
mengecoh lawan dan mempercepat kelelahan fisik lawan dimana shuttlecock dipukul setinggi

mungkin ke arah lapangan belakang lawan, seolah-olah lawan.mengira bola akan keluar dari

diinginkan sesuai g | guasai teknik servis
panjang dengan b : bih mudah mengarahke ecock ke sasaran yang
diinginkan jika ia
C. Hipotesis Peneli

Berdasarkan z i atas enulis ajukan hipotesis sebagai
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Metode penelitian ini adalah penelitian korelasi. Dimana penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui tingkat hubungan-atau kontribusi antara variabel. satu dengan variabel lainnya.

B. Populasi dan ¢

1. Populasi

Menurut Ari asi adalah kes ang akan diteliti. Dalam
penelitian ini populasinya adalah At | ang N .‘ erjumlah 25 atlet.
2. Sampel

Menurut Ari ) (2010: seb: 3 ari populasi yang diteliti.
Melihat dari data Atl a.populasi dijadikan sampel
sebanyak 25 Atlet PB.

istilah-istilah pentingnya dalam penelitia a adalah sebagai berikut:
a. Kekuatan otot lengan adalah kemampuan otot lengan dalam melakukan gaya atau gerakan

saat memukul shuttlecock ataupun dalam menahan suatu beban.



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

b. Servis panjang adalah servis dasar anda. Servis ini mengrahkan tinggi dan jauh, dan bola harus
berbalik dan jatuh sedekat mungkin dengan garis belakang. Dengan demikian bola lebih sulit
untuk diperkirakan dan dipukul, sehinga semua pengembalian lawan kurang efektif.

D. Pengembangan Instrumen

Teknik pengukuran

digunakan untuk mendap data yang digunakan untuk

1) Tujuan tes ini
2) Alat dan fasili
a) Stop watch
b) Alat tulis d
3) Pelaksanaan:
a) Testee mene dengan tungkai dalam
posisi lurus.

, Sedangkan tungkai

ditekuk/berlut

d) Saat sikap telungkup, hannya dada antai, sedangkan kepala, perut dan tungkai
bawah terangkat.
e) Dan sikap telungkup, angkat tubuh dengan meluruskan kedua lengan, kemudian turunkan

lagi tubuh dengan meluruskan kedua lengan, kemudian turunkan lagi tubuh dengan

membengkokkan kedua lengan sehingga dada menyentuh lantai.
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f) Setiap kali mengangkat dan menurunbkan tubuh, kepala, punggung, dan tungkai tetap
lurus.
4) Penilaian:
a) Setiap kali tubuh terangkat, dihitung sekali.

b) Pelaksanaan telungkup.angkat tubuh dilakukan sebanyaksmungkin selama 1 menit.

c) Pelaksanaan di aka ‘ a saat fu ara . : engan lurus, kepala,

79,dan 107 dengan pita sepanjang net denga minimal 5cm dan direntangkan sejajar dengan
net berjarak 14 feat (4,27m) darai net dengan net engan tinggi 8 feat (2,44m) dari lantai.
Agar lebih mudah dalam proses pengambilan data maka diperlukan beberapa alat tulis,

petugas secukubnya, pengetes sebaiknya 3 orang( sama dengan pengetasan servis pendek).

Lapangan tes servis panjang dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:
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diarahkan keaderah sasaran dan Derusa ati sht ock diatas tali dengan servis yang
sah. Tiap testee diberi keempatan melakulk panyak 20 kali.
Penilaian:

a. Servis yang tidak sah tidak diberi nilai.

b. Shuttlecock yang tidak lewat diatas tali/pita atau jatuh di servis court untuk double (ganda)

tidak diberikan nilai
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c. Penelian selanjutnya sama dengan servis pendek.

Untuk kelancaran dalam penelitian ini penulis merasa perlu menyiapkan tenaga
pembantu yang berguna mencatat sekor dan waktu guna untuk menghitung durasi menggunakan
stopwacth dan pengambilan vidio menggunakan kamera atau sejenisnya untuk melakukan tes

dalam pengambilan data.

manusia, proses
2. Studi kepustakaz K 1 i eferensi yang berhubungan
dengan penelitia
3. Tes dan Penguku
Tes dan penguk

F. Teknik Analisa

Adapun tekni ntribusi kekuatan otot
lengan (X) terhadap ha nakan rumus (Riduwan,
2005:80) :

Keterangan :

r : Angka indeks korelasi antara x dan y

>xy: jumlah dari hasil perkalian antara devisiasi skor-skor variabel x dan 'y
N :jumlah data

> X :jumlah seluruh skor X

>'Y :jumlah seluruh skor Y
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Untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi tersebut maka dapat dilihat data tabel

rank/koefisien sebagai berikut (Riduwan,2005:81):

No | Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1 0,00-0,199 Sangat Rendah

2 0,20-0,399 Renda

3 0,40-0,599 1Kup

4

5
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini mengkaji tentang kontribusi kekuatan otot lengan terhadap kemampuan servis

servis panjang yang K aka i ; ai berikut:

1. DataKekuatan O

Berdasarkan has engukura - ang Muda Pekanbaru
bahwa nilai yang terti
standar deviasinya (S

Kemudian se Atlet PB. Bintang Muda
Pekanbaru didapatkan elas intervalnya adalah
3. Pada rentang nilai 5- g atau 20%, pada rentang
6%, pada rentang nilai 17-

lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Kekuatan Otot Lengan Atlet PB. Bintang Muda Pekanbaru

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 5 - 7 33 2 8.00%
2 8 - 10 5 20.00%
3 11 - 13 8 32.00%
4 14 - 16 4 16.00%
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5 17 - 19 5 20.00%
6 20 -2 1 4.00%
5 25 100%

Data yang tertuang pada tabel distribusi di atas juga digambarkan dalam bentuk grafik histogram

berikut ini.
. TS PRI
N ..‘.-.“ asil Tes Push Up .."
g . '_ 1= "
[ 4 "
1L W £ o -
s il o
»~ .V F=4
g 1 ; v :  Saries]
Al 7 A o
AN
N
ﬂ d
Grafik1. Histogram Distri ta Lengan Atlet PB. Bintang Muda

Pekanbaru

2. Data Kemampuan Servis Panjang Permainan Bulutangkis Atlet PB. Bintang Muda Pekanbaru
Berdasarkan data pengukuran kemampuan servis panjang permainan bulutangkis Atlet PB.
Bintang Muda Pekanbaru bahwa nilai yang tertinggi adalah 51, nilai terendah adalah 11, nilai mean (rata-

rata) adalah 29.92, Standar Deviasinya (SD) adalah 11.57 dengan jumlah sampel sebanyak 25 orang.
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Kemudian dari data pengukuran kemampuan servis panjang permainan bulutangkis Atlet PB.
Bintang Muda Pekanbaru didapatkandistribusi frekuensinya sebanyak 6 kelas dengan panjang kelas
intervalnya adalah 7. Pada rentang nilai 11-17 ada 4 orang atau 16%, pada rentang nilai 18-24 ada 4 orang

atau 16%, pada rentang nilai 25-31 ada 8 orang atau 32%, pada rentang nilai 32-38 ada 2 orang atau 8%,

Tabel 3. Distrib eku B s Atlet PB. Bintang
Muda P

No

11
18
25
32
39
46

OO WIN|F-

Data yang tertuang . g r grafik histogram berikut

ini:



1 vdwnyo(]

1
.

AN disiy yejepe

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Hasil Tes Servis Panjang

Grafik2. panjang Permainan

B. Analisa Data

Berdasarkan ha

lengan terhadap kema

Tabel 4. Data Perhitung ‘ ( dap Kemampuan Servis panjang
Permainan Bulut

Variabel
X Terdapat
Y 0.427 kontribusi

Dari tabel di atas diketahui bahwa besar nilai hubungan variabel X (koordinasi mata tangan)
dengan variabel Y (kemampuan servis panjang) Atlet PB. Bintang Muda Pekanbaru adalah 0,427 dengan

nilai raper = 0,396, itu berarti rhitung = 0,427> reapel = 0,396 dan dapat dikatakan bahwa terdapat kontribusi
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kekuatan otot lengan terhadap kemampuan servis panjang permainan bulutangkis Atlet PB. Bintang Muda

Pekanbaru.

Untuk melihat besarnya kontribusi variabel X (kekuatan otot lengan) terhadap variabel Y
(kemampuan servis panjang) Atlet PB. Bintang Muda Pekanbaru dihitung dengan menggunakan rumus KD
= r?> x 100%. Maka diperoleh k

8.23%. Jadi besarnya ko i kekuatan otot lengan terhadap

kemampuan servis panj adalah 253 3% da anya sel S dipengaruhi oleh faktor-

C. Pembahasan

Berdasarkan ana di atas maka ekuatan otot lengan)
mempunyai kontribusi t ap v ,Ssebesar 18.23%.Hal
tersebut menunjukkan. bahwa jika 2 _ - 3 i an.yang lebih baik maka
kemampuan servis p

atlet yang hendak

aktivitasnya, pada situasi ini‘iamengg ototnya terutama otot disekitar
bahu dan lengannya.

Disamping kekuatan otot lengan ada fa ktor lain yang dapat meningkatkan kemampuan
servis panjang yaitu kondisi fisik atlet, karena kondisi fisik merupakan salah satu komponen dasar untuk
meraih hasil yang maksimal dalam melakukan servis panjang,di samping kondisi fisik faktor lain adalah

penguasaan teknik dasar, karena penguasaan teknik dasar dalam melakukan service akan mempermudah

dalam melakukan servis panjangdan mengoptimalkan hasil service yang baik.
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Faktor lain dalam meningkatkan servis panjang adalah program latihan, karena dengan adanya
program latihan maka suatu tujuan kegiatan olahraga (servis panjang) lebih mudah di capai dengan hasil
yang maksimai. Kemudian kosentrasi, kosentrasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil

servis panjang, karena dengan adanya kosentrsi atlet akan lebih fokus dalam melakukan servis panjang.

Selain ha ata maks adalah koordinasi

sebgaimana menu 3 ] elemen kondisi fisik yang
relative sulit didefe ep a fung i an elemen-elemen kondisi

fisik yang lain dan sa
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis data diketahui bahwa terdapat kontribusi kekuatan otot lengan

Berorientasi 3 enelitian da enel \ ah dilakukan, maka perlu

penulis ajukan beberapa

1. Diharapkan uk us memberi ang dapat meningkatkan

kekuatan otot an sehingga : N sen . adi lebih baik.

2. Bagi para atle 3 qf: , 2 terus menerus melatih
keterampilan a baka d are p kemungkinan bahwa olahraga

bulutangkis aka

DI disay yepepe fur udwnyo(
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